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ABSTRACT
Hypertension, which is a major factor in cardiovascular damage, can have a negative impact on all organs,
especially the heart, kidneys and even a sudden stroke if it is not resolved immediately and makes the
sufferer's quality of life worse. This study aims to explore the experiences of chronic hypertension sufferers
in undergoing cupping therapy. Data obtained through direct interviews with patients with chronic
hypertension as many as five participants using puposive sampling technique and analyzed using collaizi
technique. This study resulted to four themes, namely 1) physiological dimensions in the form of: reduced
/ lost pain, reduced / stopped drug consumption and increased sleep quality, 2) psychological dimensions
in the form of: feeling happy, comfortable, reduced stress and anxiety, 3) social dimensions in the form of:
family support and 4) environmental dimensions in the form of: security and more economical financing.
Cupping therapy has a very good effect in improving the quality of life for people with chronic hypertension.

Keywords: Cupping therapy, hijamah; chronic hypertension, quality of life

ABSTRAK

Penyakit hipertensi yang menjadi faktor utama kerusakan kardiovaskuler dapat memberikan dampak
negatif pada semua organ terutama, jantung, ginjal bahkan serangan stroke secara tiba-tiba jika tidak
segera teratasi dan membuat kualitas hidup penderita semakin memburuk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplor pengalaman penderita hipertensi kronik dalam menjalani terapi bekam. Data didapatkan
melalui wawancara langsung kepada penderita hipertensi kronik sebanyak 5 partisipan dengan
menggunakan tehnik purposive sampling dan dianalisis menggunakan teknik collaizi. Penelitian ini
menghasilkan 4 tema yakni 1) dimensi fisiologis berupa: nyeri yang berkurang/ hilang, mengurangi/
menghentikan konsumsi obat dan kualitas tidur meningkat, 2) dimensi psikologis berupa: perasaan senang,
nyaman, stres dan cemas berkurang, 3) dimensi sosial berupa: dukungan keluarga dan 4) dimensi
lingkungan berupa: keamanan dan pembiayaan yang lebih ekonomis. Terapi bekam memberikan pengaruh
yang sangat baik dalam meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi kronik.

Kata Kunci : Bekam, cupping therapy, hijamah, hipertensi kronik, kualitas hidup

LLDIKTI Wilayah X 673


http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/endurance
mailto:nuridah.usnkolaka@gmail.com
mailto:yodang.usnkolaka@gmail.com
http://doi.org/10.22216/endurance.v6i3.666

Nuridah dan Yodang | Efektifitas Terapi Bekam Terhadap Kualitas Hidup Penderita Hipertensi

Kronik

PENDAHULUAN

Sering disebutkan dalam dunia medis
bahwa hipertensi merupakan sebuah penyakit
seumur hidup  ketika pasien telah
mendapatkan pertama kali diagnosa tersebut.
Hal tersebut dikarenakan ketika sejak awal
terdiagnosa dari hasil asessment yang akurat
maka dapat dipastikan bahwa keadaan
vaskuler penderita hipertensi tidak lagi
berada dalam kondisi yang normal seperti
sediakala. Penyakit hipertensi merupakan
masalah kesehatan yang bersifat gobal
dengan prevalensi dan resiko komplikasi
kardivaskuler yang cukup tinggi di dunia
diperkirakan masyarakat yang mengalami
hipertensi sebanyak 1,5 milliar (29%) (Lu et
al., 2019).

Dapat dikatakan bahwa hipertensi
menjadi faktor penyebab utama dari penyakit
lainnya seperti jantung dan  stroke,
dikarenakan tekanan darah yang tinggi dalam
vaskuler atau pembuluh darah pasien
menyebabkan kondisi organ-organ dalam
tubuh menjadi lebih rentang terganggu,
terlebih lagi jika kondisi tersebut terus
berlanjut/ kronis maka jantung dan ginjal
dapat mengalami kerusakan yang fatal
(Kementrian Kesehatan R1, 2014). Dikatakan
hipertensi jika tekanan sistolik dalam
pembuluh darah mencapai > 140 mmHg, dan
tekanan diastolik mencapai < 90 mmHg dan
telah dapat menegakkan diagnosa pada usia
mulai >18 tahun (Kementrian Kesehatan RI,
2019).

Laporan Riset Kesehatan Dasar tahun
2018 juga melaporkan bahwa, prevalensi
penderita hipertensi sebanyak 34,11% dan
usia yang paling tinggi ditemukan berada
pada rentang >45 tahun dimana wanita
menempati persentase tertinggi kejadian
hipertensi yakni sebesar 36,85%. Selain itu,
dilaporkan bahwa kepatuhan minum obat
penderita hipertensi masih cukup tinggi yakni
sebesar 54,40%, tidak patuh sebesar 31,3%,
dan berhenti berobat karena alasan hilangnya
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gejala hipertensi sebanyak 59,8%, fenomena
tersebut menunjukkan masih kurangnya
pemahaman penderita hipertensi terkait
penyakit yang mereka alami ini.

Dalam laporan tersebut fenomena yang
lain pun ditemukan, dimana obat-obatan
kimiawi yang memiliki efek samping jangka
panjang masih cukup tinggi digunakan
sebagai pilihan terapi penderita hipertensi
yakni sebesar 14,5%, kejadian tersebut
dianggap oleh masyarakat akibat efek kimia
jangka panjang dan ketidakmampuan untuk
membeli obat-obatan hipertensi, sehingga
mereka akan memilih pengobatan herbal
ataupun alternatif dengan biaya yang lebih
kecil. Hal ini diuji cobakan pada salah satu
terapi komplementer seperti bekam pada
penderita hipertensi (Elizabeth et al., 2019).
Dalam penelitian fenomenologi yang lain
ditemukan bahwa, masyarakat memilih terapi
bekam dalam upaya menurunkan tekanan
darah karena selain efek terapi, keamanan
dan kenyamanan bagi penderita, juga
memiliki jaminan ekonomi yang lebih
terjangkau untuk di lakukan (Syahputra et al.,
2019).

Bekam merupakan terapi kuno yang
dilakukan oleh beberapa budaya untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
umum. Dahulu teknik ini menggunakan gelas
plastik, bambu, tanah atau gelas yang
ditempatkan pada titik akupuntur yang
diinginkan pada kulit untuk membuat
penyedotan. Saat ini, mekanisme efek terapi
bekam masih tetap dirasakan oleh
penggunanya  yang  diyakini dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Meskipun beberapa orang lainnya
masih meragukan efek dari terapi bekam,
namun beberapa penelitian yang berkembang
menunjukkan adanya manfaat yang dirasakan
oleh masyarakat yang menjalani terapi
bekam diantaranya adalah menstabilkan
tekanan darah pada penderitanya (Rahman et
al., 2020). Dijelaskan bahwa dalam
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penerapan awal terapi bekam ditemukan
bahwa mekanisme fisiologis tubuh akan
bekerja dengan baik melalui stimulus yang
dikeluarkan oleh hormon serotonin, dopamin
yang akan menjadikan pembuluh darah
berdilatasi dan mengeluarkan efek relaksasi
pada tubuh sehingga efek nyeri pada saat
pembekaman tidak terlalu dirasakan oleh
pasien yang melakukan terapi bekam (Ge et
al., 2017)

Telah banyak penelitian analisis terkait
efek terapinya baik dari laporan statistik
maupun dari segi fenomenologi. Dalam
sebuah  penelitian  quasi  eksperimen
didapatkan efek terapi bekam dapat
menurunkan tekanan darah sistol dan diastol
dengan melakukan pembekaman setiap 2-3
minggu sekali (Mukhlis et al., 2020).
Manfaat terapi bekam juga memberikan efek
psikologis yang positif pada seseorang,
dimana dengan keikutsertaan kerja fungsi
hormon dalam tubuh saat berbekam,
membuat resistensi pada pembuluh darah
secara sistemik akan menurun, terjadi
relaksasi sehingga  akan menekan
pengeluaran hormon kortisol yang dapat
membuat gejala stress pada tubuh itu sendiri.
Gejala psikologis yang dapat dirasakan pada
penderita hipertensi seperti nyeri kepala,
pusing, rasa cemas, mudah panik, gelisah,
stress dan bahkan dapat terjadi depresi akibat
respon tubuh terhadap patologis dari penyakit
hipertensi (Adel Galal, 2014)

Mekanisme kerja yang dapat dijelaskan
bahwa, pada prinsipnya terapi bekam akan
memberikan sebuah tekanan negatif pada
kulit, yang nantinya akan menstimulasi
beberapa mediator seperti histamin dalam
memberikan efek vasodilatasi pembuluh
darah pada area tekanan tersebut, zat
noradrenalin dan adenosin juga keluar untuk
meningkatkan efek sirkulasi pada pembuluh
darah, mekanisme tersebut akan
menstimulasi sistem saraf otonom untuk
menurunkan tekanan darah (Darmawan et al.,

LLDIKTI Wilayah X

(673-683)

2018). Selain itu efek tekanan yang diberikan
pada terapi bekam juga menstimulasi
pengeluaran  Nitric Oxide (NO) dan
mengeluarkan radikal bebas  yang
menyebabkan tekanan darah menjadi lebih
stabil (Aleyeidi & Aseri, 2014). Pengeluaran
NO dari sel endotel akibat terapi bekam akan
memberikan pengontrolan dari volume darah
sehingga sirkulasi darah menjadi lancar,
selain itu stimulasi sistem saraf akan
menyebabkan stimulasi fungsi fisiologis
tubuh sehingga imunitas tubuhpun dapat
lebih meningkat dan tekanan darah menjadi
turun (Hani & Saleem, 2019).

Mekanisme fungsional yang positif
dari sistem tubuh yang bekerja saat terjadi
pembekaman lah yang banyak dilaporkan
dari hasil penelitian membuat turunnya
tekanan darah secara signifikan terjadi.
Namun hasil tersebut banyak ditemukan pada
penelitian yang melakukan pengukuran
tekanan darah 5 menit setelah terapi bekam di
berikan sehingga kejadian fisiologis tubuh
dengat adanya tindakan akan sangat
mempengaruhi tekanan darah secara akut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
yang menjelaskan pengalaman seseorang
sesuai yang di pahami tentang sebuah objek
atau perilaku yang dialami atau dilihat
dilapangan melalui sebuah observasi, catatan
ataupun wawancara Secara mendalam
(Afiyanti & Rachmawati, 2014). Dengan
melakukan wawancara maka kita akan
mendapatkan sebuah gambaran melalui
ungkapan yang dimaknai atau dirasakan oleh
subjek (Raco, 2010). Dalam operasional
metode kualitatif ini, hasil wawancara
dianalisis dengan menggunakan teknik
analisa metode colaizzi yakni mengumpulkan
data primer, membaca hasil transkrip secara
berulang-ulang sampai menemukan makna
dengan menandainya, menentukan kategori,
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dan menuliskan laporan dalam bentuk
kalimat/ frasa dari setiap data yang
dilaporkan pleh partisipan. (Ah et al., 2018).
Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita hipetensi kronik yang didapatkan
dari kunjungan pasien yang akan menjalani
terapi bekam di wilayah kerja puskesmas
latambaga. Sampel didapatkan dengan tehnik
purposive sampling dengan kriteia inklusi
pasien hipertensi yang telah didiognosa (>5
tahun) dan menjalani terapi bekam selam 3
bulan berturut-turut dengan kriteria usia >45
tahun, mampu berkomunikasi dengan baik,
memahami bahasa Indonesia dengan baik
dan bersedia mengikuti alur penelitian.
Penelitian telah bebas uji etik, dimana
sebelum melakukan wawancara, partisipan
mendapatkan penjelasan terkait tujuan
penelitian ini dan menjamin kerahasiaan data
yang akan didapatkan, serta menyiapkan
informed concent bagi partisipan yang
bersedia mengikuti penelitian ini sampai
akhir. Alur penelitian ini dialukan dengan
pemilihan sampel sesuai kriteria yang
ditetapkan dalam penekitian, kemudian
dilakukan penjelasan terkait tujuan dan
teknik pengambilan data hingga meminta
persetujuan. Peneliti akan memilih sampel
yang bersedia dilakukan wawancara secara
mendalam dengan menggunakan type
recoder (perekaman) setelah itu dilakukan
analisis data partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini semua partisipan
berusia >45 tahun yang menderita hipertensi
kronik > 5 tahun yang menjalani terapi bekam
secara berturut-turut selama 3 bulan berturut-
turut di wilayah kerja Puskesmas Latambaga.
Partisipan penelitian ini berjumlah 5 orang
yang dipilih dengan purposive sampling.
Berikut adalah penjelasan karakteristik
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini:
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Partisipan 1

Partisipan berusia 60 tahun, jenis kelamin
perempuan dengan berat badan 66kg, yang
telah mengalami hipertensi selama kurang
lebih 8 tahun. Tekanan darah sebelum
melakukan terapi bekam 150/90 mmHg.

Partisipan 2

Partisipan berusia 58 tahun, jenis kelamin
perempuan dengan berat badan 58kg, yang
telah mengalami hipertensi selama kurang
lebih 6 tahun. Tekanan darah sebelum
melakukan terapi bekam 200/100 mmHg.

Partisipan 3

Partisipan berusia 53 tahun, jenis kelamin
laki-laki dengan berat badan 60kg, yang telah
mengalami hipertensi selama kurang lebih 6
tahun. Tekanan darah sebelum melakukan
terapi bekam 170/100 mmHg.

Partisipan 4

Partisipan berusia 56 tahun, jenis kelamin
perempuan dengan berat badan 59kg, yang
telah mengalami hipertensi selama kurang
lebih 7 tahun. Tekanan darah sebelum
melakukan terapi bekam 200/90 mmHg.

Partisipan 5

Partisipan berusia 52 tahun, jenis kelamin
perempuan dengan berat badan 59kg, yang
telah mengalami hipertensi selama kurang
lebih 10 tahun. Tekanan darah sebelum
melakukan terapi bekam 150/90 mmHg.

HASIL ANALISA

Dalam analisa tematik pada penelitian
ini  menggunakan teori kualitas hidup
menurut World Health Organization Quality
(WHOQOL-BREF), dimana pasien hipertensi
kronik menggambarkan pengalaman pertama
kalinya menjalani terapi bekam. Adapun
hasil tema yang didapatkan dari hasil
wawancara adalah 1) perubahan fisiologis, 2)
perubahan psikologis, 3) perubahan social,
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dan 3) perubahan dimensi lingkungan.
Berikut penjelasan tema yang didapatkan:

Perubahan Dimensi Fisiologis

Setelah melakukan analisis transkrip
maka didapatkan perubahan fisiologis yang
dirasakan oleh penderita hipertensi kronik
setelah melakukan terapi bekam pertama kali
selama 3 bulan secara berturut-turut.
Dijelaskan oleh para penderita hipertensi
kronik bahwa setelah mengikuti terapi bekam
ini, efek yang paling dirasakan adalah nyeri
tengkuk dan kepala berkurang dan hilang,
obat sudah tidak sering dikonsumsi dan
bahkan berhenti serta kualitas tidur menjadi
lebih baik. Beberapa pernyataan yang
didapatkan dari respon fisiologis:

"setelah berbekam badan rasanya ringan,
leherku tidak tegang lagi..dan tidurlebih
nyenyak, selalu rasa ngantuk dan mau
tidur...obat sudah jarang saya minum"(P1)

"ini terapi bikin enak tidur..., ringan badan,
baru selalu mau tidur.." (P2)

"selama saya berbekam, tidak pernah lagi
saya minum obat, karena kepala sudah
tidak sakit lagi, tengkuk saya tidak lagi
tegang.. pokoknya enak badan™ (P3)

"enak tidur sudah bekam, ringan
badan..tidak pernah lagi sakit kepala ku,
jadi obat tidak lagi saya minum™" (P4)

"selama berbekam mau terus tidur, ringan
badan, kepala juga sudah tidak pernah
sakit apalagi tengkuk ku..enak..sudah tidak
minum obat lagi, saya pilih untuk berbekam
saja" (P5)

Perubahan Dimensi Psikologis

Kondisi  fisik penderita hipertensi
kadang selalu mempengaruhi keadaan
psikologis mereka sehingga rasa
ketidaknyamanan tubuh seperti terasa berat
dan tegang pada area tengkuk, akan
memberikan efek emosional yang tidak
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stabil. Namun dari penjelasan mereka yang
telah menjalani terapi bekam dilaporkan
bahwa relaksasi tubuh yang membuat
perasaan mereka menjadi nyaman, senang,
dapat mengontrol emosi dan kecemasan
berkurang.

"kalau perasaan setelah bekam enak sekali...,
karena ringan dirasa badan..jadi senang
juga perasaan ta, alhamduLILLAH.." (P1)

"bekam bikin pikiran saya menjadi nyaman
dirasa...enak, perasaan juga senang,
bahagia...dulu sering marah tetapi
sekarang sudah tidak terlalu, mungkin
karena tidak sering sakit kepala lagi.."(P2)

"kalau sudah dibekam, enak sekali
tidur..bangun juga perasaan ta tenang,
nyaman...pokoknya ringan semua dirasa"
(P3)

"Dulu sedikit-sedikit marah...sakit kepala
mana tegang terus, jadi mungkin terbawa
emosi di..., ini sudah jarang sekalimi
kasian.."(P4)

""semoga bisa terus berbekam, karena setiap
sudah dibekam senang perasaan jadi
ringan dirasa...,"(P5)

Perubahan Dimensi Sosial

Pengalaman 3 bulan diberikan terapi
bekam membuat kesan tersendiri bagi
penderita hipertensi kronik, dimana perasaan
rileks yang mereka rasakan sesaat setelah
membekam membuat mereka merasa yakin
dengan terapi bekam sehingga dukungan
keluarga untuk menjalani terapi bekam ini
menjadi sebuah pilihan yang tepat untuk
mengontrol tekanan darah. Keadaan ini
tergambar  komitmen  dari  penderita
hipertensi kronik ini dapat menjalani terapi
bekam secara konsisten setiap bulannya.

"selama sudah menjalani terapi bekam, saya
tidak lagi minum obat hipertensi secara
terus-menerus, karena kalau ada gejala
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hipertensi kadang saya minta anak saya
untuk mengantarkan ke tempat
pembekaman™ (P1)

"kalau bekam, saya mau..tidak ada
kesempatan pergi terus di puskesmas ambil
obat, pokonya bekam lebih baik dijalani
“(P2)

"kalau pas waktunya berbekam, saya
langsung pergi kesana...., biasa istri ku mi
yang ingatkan™ (P3)

"kalau keluarga sangat mendukung, cucuku
selalu bonceng saya pergi bekam.."(P4)

"anak-anakku kasian dia dukung ka pergi
bekam, biar tetap sehat katanya walaupun
kita sudah tua..."(P5)

Perubahan Dimensi Lingkungan

Umumnya penderita hipertensi kronik
ini menjelaskan bahwa dengan adanya terapi
bekam ini, mereka mampu melakukan
penghematan ekonomi dalam memperoleh
pengobatan dilayanan kesehatan dengan
meminum obat hipertensi secara rutin.
Keadaan tersebut membuat beberapa
masyarakat mengalami kendala ekonomi
untuk  memenuhi  pengobatan. Dengan
menjalani terapi bekam sebulan sekali,
mereka melaporkan sangat membantu dalam
memelihara dan menjaga kesehatan mereka
dengan menjalankan terapi bekam dengan
biaya yang lebih terjangkau. Hal ini
dinyatakan dengan beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

ini  bekam kita langsung rasakan
manfaatnya, turun juga tekanan ta..baru
tidak minum obat mi...aman mi ginjal, lebih
ekonomis juga™ (P1)

"kita ini sudah tua kasian,..lebih aman kita
dikasi keluar darah kotornya dari pada
minum obat., mana kadang harus beli klu
resep nya dokter diklini" (P2)
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"di bekam sudah lebih enakan, aman karena
tidak sering lagi minum obat dan lebih
terjangkau™ (P3)

"saya bersyukur sekali kasian, darah kotor ta
sudah dikasi keluar...mau minum obat teru-
terus takut ki juga karena sudah
tua.."bekam lebih sehat, aman dan murah
“(P4)

"alhamduLILLAH terapi bekam yang
bikin aman, nyaman dan sehat, tidak cape-
cape ke dokter beli obat hipertensi, hemat
baru tetap sehat, tekanan ta juga turun” (P5).

Dimensi Fisiologis

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa,
efek terapi bekam memberikan perubahan
respon fisik yang baik kepada penderita
hipertensi kronik, yang paling dirasakan
adalah nyeri yang dirasakan pada area
tengkuk menjadi berkurang dan kualitas tidur
mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Beberapa penelitian  telah  dilaporkan
sebelumnya dimana terapi bekam mampu
memberikan efektifitas dalam menurunkan
rasa nyeri pada penderita penyakit kronis,
sehingga sebagian besar masyarakat memilih
terapi bekam ini sebagai usaha mereka dalam
menurunkan rasa nyeri tampa harus
mengkomsumsi obat-obatan kimia (Badriyah
Hidayati et al., 2019).

Pada penelitian yang lain melaporkan
bahwa terapi bekam juga mampu
meningkatkan kualitas tidur dengan lebih
baik dari sebelumnya pada penderita low
back pain  (P=0,000) hal tersebut
dikorelasikan dengan menurunnya rasa nyeri
yang dirasakan pada penderitanya (Sirotujani
& Kusbaryanto, 2020). Hal yang sama
dikemukakan dalam hasil penelitiannya yang
menunjukkan efek terapi bekam dalam
menurunkan nyeri dan peningkatan kualitas
tidur tampa memberikan efek samping atau
komplikasi lainnya dari terapi ini (\Volpato et
al., 2020). Terapi bekam tidak hanya
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menurunkan rasa nyeri yang dirasakan oleh
penderita hipertensi kronik, namun penyakit-
penyakit kronis lainnya yang menyerang usia
yang rentang seperti osteoarthritis juga
membarikan efek yang sangat bermanfaat
dalam menurunkan rasa nyeri (Badriyah
Hidayati et al., 2019)

Mekanisme kerja terapi bekam dalam
menurunkan nyeri dalam hal ini ketegangan
otot bagian belakang pada penderita
hipertensi dapat dijelaskan bahwa otot
merupakan salah satu mediasi penghantar
rasa nyeri muncul, dan ketegangan potot
diakibatkan karena tingginya tekanan darah
pada area tersebut sehingga memberikan
tekanan yang besar pula pada serabut saraf
yang ada pada otot, sehingga dengan
memberikan terapi bekam beberapa lemak
darah akan keluar dan zat-zat sampah lainnya
sehingga secara fisiologis volume darah akan
ikut menurun, sirkulasi kembali lancar dan
akhirnya akan menurunkan efek tekanan
pada dinding pembuluh darah yang
menyebabkan ketegangan otot pun ikut
berkurang, selain itu terapi bekam yang
menghasilkan stimulus reseptor pada kulit
akan memberikan perbaikan sirkulasi darah
melalui koneksi saraf pada organ yang dituju
(Al-Mahrezi, 2020)

Pada kondisi gangguan tidur yang
dialami oleh penderita hipertensi dapat
dihubungkan karena adanya aktivitas yang
meningkat pada area kepala yang
menmberikan respon rasa nyeri dan
ketegangan, ditemukan bahwa terapi bekam
mampu memberikan kualitas tidur yang lebih
baik pada penderita yang mengalami
gangguan tidur dibandingkan dengan
mengkonsumsi obat-obat tertentu (Yu, 2019).
Mekanisme Kkerja terapi bekam yang
memberikan  efek  vasodilatasi  akan
memberikan stimulasi suplay darah ke otak
menjadi  lebih  lancar, meningkatkan
keseimbangan yang eksitasi yang dinamis
dan penghambatan korteks cerebral (Xu &
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Wang, 2018). Penelitian terkait nyeri kepala
kronik yang dirasakan juga mengalami
perubahan yang signifikan dari level 7 ke
level 5 setelah dilakukan terapi bekam (El-
Shanshory et al., 2018).

Dimensi Psikologis

Gangguan psikologis seperti kecemasan,
emosi yang tidak stabil ataupun stress pada
pasien hipertensi kronik dapat dipengaruhi
oleh efek kondisi tekanan darah dalam
vaskuler penderita. Pemberian terapi bekam
yang mengeluarkan sebagian darah yang
dianggap merupakan sisa -sisa metabolisme
tubuh ataupun zat yang tidak diperlukan oleh
tubuh akan membuat efek relaksasi pada
serabut saraf otot yang dapat memberikan
kenyamanan perasaan bagi pasien yang
menjalani terapi bekam (Lindquist et al.,
2018).

Dalam kasus yang lain yang juga
memberikan intervensi berupa terapi bekam
ditemukan bahwa terapi bekam dapat
menurunkan tingkat stress pada penderita
thalasemia dengan mengeluarkan kelebihan
sisa zat besi melalui pengeluaran darah
bekam (El-Shanshory et al., 2018).

Penelitian lainnya melaporkan efek
terapi bekam yang sangat efektif membantu
dalam menurunkan tingkat kecemasan
dimana dijelaskan bahwa efek trauma buatan
yang diberikan pada kulit dapat menstimulasi
hormon RB-endorpin  (analgesik  opioid
endogen) dan hormon adrenokortikal ke
dalam  sirkulasi yang tidak  hanya
menghilangkan efek nyeri tetapi juga
memiliki efek enxiolytic dalam menurunkan
tingkat kecemasan (Benli & Sunay, 2018)
Respon Sosial

Kemanfaatan yang diberikan dalam
mekanisme terapi bekam sangatlah banyak
dan dapat secara langsung dirasakan oleh
pasien yang menjalani terapi bekam baik
yang mengalami keluhan, tampa keluhan,
menderita penyakit akut maupun kronik. Hal
tersebut dirasakan sendiri oleh pada
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umumnya yang menjalani terapi bekam
dengan mengungkapkan rasa kenyamanan,
dan rasa aman sehingga memberikan efek
kepuasan pada pasien dan keluarga (Idwar et
al., 2019).

Dukungan  keluarga tidak hanya
dirasakan bagi pasien yang menderita sebuah
penyakit namun wanita yang sedang aktif
menyusui pun mereka mendapat dukungan
dari keluarga terkait efektifitas bekam kering
dalam meningkatkan produksi ASI (Pinar,
2021)

Dimensi Lingkungan

Dalam bebeberapa studi kasus dan pylot
study melaporkan bahwa terapi bekam
dengan manfaat disetiap mekanisme kerjanya
memberikan respon fisiologis dan psikologis
bagi tubuh manusia, serta meningkatkan
imunitas tubuh bagi mereka yang ingin
menjaga kesehatannya dengan biaya yang
cukup murah tampa harus membeli atau
menggunakan obat-obatan sehingga
permintaan untuk melakukan terapi bekam
sangatlah  diminati  baik  dikalangan
masyarakat pribumi maupun pendatang
(Esitti & Tilay Giizel, 2020).

Dalam penjelasan lain juga melaporkan
bahwa terapi bekam yang telah banyak di
jelaskan memberikan efek yang
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
sehingga kualitas hidup dapat menjadi lebih
baik sehingga meningkatkan perilaku
masyarakat untuk mau berbekam dengan
mendapatkan sehat fisik dan psikologis
tampa harus mengeluarkan biaya yang mahal
(Majeed et al., 2019)

SIMPULAN

Terapi bekam memiliki efektifitas dalam
meningkatkan kualitas hidup penderita
hipertensi yang terdapat dalam dimensi fisik
pasien seperti nyeri yang berkurang/ hilang,
mengurangi/ menghentikan konsumsi obat
dan kualitas tidur meningkat, dimensi
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psikologis pasien seperti perasaan senang,
nyaman, stres dan cemas berkurang, dimensi
sosial pasien seperti adanya dukungan
keluarga dan dimensi lingkungan seperti
keamanan dan pembiayaan yang lebih
ekonomis.

Dari beberapa aspek hasil penelitian
yang ditemukan, bahwa terapi bekam
memberikan manfaat yang sangat dirasakan
oleh partisipan hipertensi kronik yang telah
menjalani terapi bekam sehingga terapi ini
menjadi salah satu terapi alternative yang
aman, ekonomis dan mudah di jangkau oleh
kalangan masyarakat. Untuk dapat melihat
pengaruh terapi bekam dengan terapi
konvensional lainnya, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan menganalisis lebih
mendalam efektivitas kedua terapi pada
penderita hipertensi kronik.
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